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This study was motivated by student learning outcomes based on the end of semester
assessment of class XI high school students in Economics subject in odd semester of
academic year 2022/2023 in Sukabumi city, most of them have not reached the
minimum completeness criteria. This study aims to determine the description of
teacher creativity, teacher TPACK and student learning outcomes and to determine and
analyze teacher creativity in strengthening the influence of teacher TPACK on learning
outcomes. The research approach used is a quantitative approach and explanatory
survey research method. The population in this study was 455 students, with a total
research sample of 213 students. The data analysis technique used was descriptive
analysis and Moderated Regression Analysis using the SPSS V.25 program. The results
showed: (i) the level of TPACK of teachers and creativity of Economics teachers
according to the perceptions of students is in the medium category, and student
learning outcomes based on the end of semester assessment of Economics subjects in
grade XI high school in the odd semester of the academic year 2022 /2023 in Sukabumi
City have not reached the minimum completeness criteria; (ii) teacher creativity is able
to moderate the effect of teacher TPACK on student learning outcomes, where the t
value = 2.477> t table = 1.971 with a significant value of 0.014 (<0.05)). Several
recommendations based on the results of the study, including TPACK training and
teacher creativity, collaboration between teachers, and research on technology
integration.
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Hasil Belajar Siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa berdasarkan Penilaian Akhir
Semester (PAS) siswa kelas XI SMA mata pelajaran Ekonomi Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2022/2023 di Kota Sukabumi sebagian besar belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
kreativitas guru, TPACK guru dan hasil belajar siswa serta mengetahui dan
menganalisis kreativitas guru dalam memperkuat pengaruh TPACK guru terhadap hasil
belajar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan
metode penelitian survei eksplanatoris. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 455
siswa, dengan jumlah sampel penelitian 213 siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan Moderated Regression Analysis (MRA)
menggunakan program SPSS V.25. Hasil penelitian menunjukkan: (i) tingkat TPACK
guru dan kreativitas guru Ekonomi menurut persepsi siswa berada pada kategori
sedang, serta hasil belajar siswa berdasarkan PAS mata pelajaran Ekonomi kelas XI
SMA Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 di Kota Sukabumi sebagian besar
belum mencapai KKM; (ii) kreativitas guru mampu memoderasi pengaruh TPACK guru
terhadap hasil belajar siswa, dimana nilai t hitung = 2,477 > t tabel = 1,971 dengan nilai
signifikan 0,014 (<0,05)). Beberapa rekomendasi berdasarkan hasil penelitian,
diantaranya pelatihan TPACK dan kreativitas guru, kolaborasi antar guru, dan
penelitian mengenai integrasi teknologi.

I. PENDAHULUAN

Permasalahan mengenai hasil belajar telah
dikaji sejak abad ke-19, dengan beberapa
penelitian yang telah dilakukan untuk mengkaji
variabel-variabel yang mempengaruhi hasil
belajar. Misalnya, penelitian oleh Bourner
(1997), Underwood & Underwood (1998), dan
Purdie & Hattie (1999) yang menginvestigasi

pengaruh metode pengajaran, keterampilan
belajar, dan interaksi anak-anak dengan buku
berbicara interaktif terhadap hasil belajar siswa.
Bahkan pada saat ini, permasalahan tersebut
masih terus dikaji dalam beberapa penelitian
seperti yang dilakukan oleh Sarumaha et al
(2022), Yuliana, Nirmala, dan Ardiasih (2023),
serta Supit et al (2023). Penelitian-penelitian
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tersebut mengkaji pengaruh penggunaan model
pembelajaran artikulasi, literasi digital guru,
lingkungan belajar, serta gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik terhadap hasil belajar
siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan yang
dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam
kemampuan atau prestasi yang dialami oleh
siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar
(Németh & Long, 2012). Terdapat beberapa
bentuk evaluasi hasil belajar, salah satunya
adalah evaluasi sumatif atau sering disebut juga
ulangan umum yang ada di akhir program
pengajaran (Syah, 2003:199). Berdasarkan hasil
pengamatan pendahuluan, diketahui hasil belajar
siswa berdasarkan data nilai rata-rata Penilaian
Akhir Semester (PAS) siswa kelas XI SMA mata
pelajaran Ekonomi Semester Ganjil Tahun Ajaran
2022/2023 di Kota Sukabumi masih bervariasi,
ada yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dan ada yang belum mencapai
KKM. Hasil belajar yang belum mencapai KKM
merupakan indikasi strategi pembelajaran yang
belum optimal serta kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi yang diberikan (Ulfa,
2019).

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh
banyak faktor, dimana faktor- faktor tersebut
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
dalam kegiatan proses belajar mengajar.
Menurut Slameto (2010:54), faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar terdiri atas: a. Faktor
internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar. Faktor internal
meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar
individu. Faktor eksternal meliputi: faktor
keluarga, faktor sekolah (guru ataupun sarana
dan prasarana), dan faktor masyarakat. Guru
sebagai salah satu komponen di sekolah
menempati profesi yang penting dalam proses
belajar mengajar; itulah sebabnya setiap per-
bincangan mengenai pembaharuan kurikulum,
pengadaan alat-alat belajar sampai pada kriteria
sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha
pendidikan, selalu bermuara pada guru (Hazmi,
2019).

Dalam pendekatan teori konstruktivisme,
guru perlu memahami pemikiran awal siswa dan
membantu mereka ~mengembangkan dan
memperluas pemahaman tersebut (Oliver, 2000).
Teori ini dikembangkan oleh Piaget (1971) dan
mengulas bagaimana siswa beradaptasi dan
memperbaiki pengetahuan mereka sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungan. Mengingat

pentingnya pengaruh keberadaan guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar, maka sudah
semestinya kualitas guru harus diperhatikan
(Mulyasa dalam Syafi’i et al., 2018). Seorang guru
yang kompeten dan profesional harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan keilmuan
yang semakin canggih (Desilawati & Amrizal,
2014), dimana pengintegrasian teknologi dalam
proses pembelajaran merupakan tindakan yang
sangat penting bagi para guru pada era ini.
Pembelajaran yang dilengkapi dengan penggu-
naan information and communication technology
(ICT) akan membantu peserta didik dalam
menumbuhkan minat, prestasi, dan perubahan
tingkah laku peserta didik (Rusmiyati, 2019).

Menurut Koehler and Mishra (2005)
Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) dianggap sebagai kerangka kerja
potensial yang dapat memberikan teknik baru
bagi guru dalam memecahkan masalah dalam
mengintegrasikan komputer dan teknologi
informasi dalam proses pembelajaran serta
sangat dibutuhkan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia (Bahriah & Yunita,
2019). Selain itu, kualitas pembelajaran sangat
ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru
disamping kompetensi-kompetensi professional-
nya (Mulyasa dalam Adirestuty, 2017). Namun
seringkali guru dalam menjalankan peranan
pembelajaran kurang memperhatikan prinsip-
prinsip pendidikan dan kurang mewujudkan
kreativitasnya (Adirestuty, 2017). Adapun
pentingnya kreativitas guru dalam pembelajaran
antara lain: 1) kreatifitas guru berguna dalam
transfer informasi lebih utuh, 2) kreatifitas guru
berguna dalam merangsang siswa untuk lebih
berpikir secara ilmiah dalam mengamati gejala
masyarakat atau gejala alam yang menjadi objek
kajian dalam belajar, 3) produk kreatifitas guru
akan merangsang kreatifitas siswa (Oktaviani,
2014). Oleh karena itu, peneliti menghadirkan
variabel kreativitas guru sebagai variabel
moderasi pengaruh TPACK guru terhadap hasil
belajar siswa.

Dalam penelitian ini, kreativitas guru dan
tingkat TPACK guru yang akan diteliti adalah
kreativitas dan tingkat TPACK guru yang diukur
melalui persepsi siswa. Persepsi siswa terhadap
guru sangat berpengaruh sebab apabila persepsi
siswa mengenai guru baik, maka proses
pembelajaran akan baik. Sebaliknya, jika persepsi
siswa tentang gurunya kurang baik, maka
keinginan belajar siswa akan berkurang juga
(Nuryovi etal., 2017).
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II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei eksplanatoris untuk
mengetahui gambaran kreativitas guru, TPACK
guru dan hasil belajar siswa kelas XI SMA pada
mata pelajaran Ekonomi serta mengetahui dan
menganalisis kreativitas guru dalam memper-
kuat pengaruh TPACK guru terhadap hasil belajar
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
studi dokumenter dan kuesioner (angket). Studi
dokumenter yang digunakan berupa daftar nilai
PAS siswa kelas XI SMA pada mata pelajaran
Ekonomi Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/
2023 di Kota Sukabumi serta angket (angket
tertutup) yang digunakan untuk mengetahui
kreativitas guru dan TPACK guru SMA yang
mengajar mata pelajaran Ekonomi kelas XI di
kota Sukabumi berdasarkan persepsi siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMA (baik negeri maupun swasta)
Tahun Ajaran 2022/2023 di Kota Sukabumi yang
berjumlah 17 sekolah sebanyak 455 siswa
dengan sampel 213 siswa di 5 sekolah. Adapun
teknik sampel yang digunakan adalah teknik
sampel acak. Uji asumsi klasik yang dilakukan
adalah uji normalitas data, uji multikolinieritas,
serta uji heteroskedastisitas. Selain itu, model
pengujian analisis regresi dengan moderasi
dilakukan untuk melihat hubungan atau
pengaruh antara TPACK guru dengan hasil
belajar siswa melalui kreativitas guru mengguna-
kan analisis regresi berganda dengan Moderated
Regression Analysis (MRA).

Pengujian  hipotesis  dilakukan dengan
menghitung koefisien determinasi, uji kelayakan
model (uji F), serta uji statistik parsial (uji-t).
Adapun kriteria keputusan menolak atau
menerima HO adalah: 1) jika nilai t hitung > nilai
t tabel, maka HO ditolak artinya terdapat efek
moderasi kreativitas guru pada pengaruh TPACK
guru terhadap hasil belajar siswa, 2) jika nilai t
hitung < nilai t tabel, maka HO diterima artinya
tidak terdapat efek moderasi kreativitas guru
pada pengaruh TPACK guru terhadap hasil
belajar siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Gambaran umum kreativitas guru dalam
penelitian ini yang dipersepsikan oleh siswa
kelas XI SMA diperoleh dari kuesioner yang
telah disebar ke 213 siswa kelas XI SMA di
Kota Sukabumi yang terdiri atas 18 item
pertanyaan dari 6 indikator yang dikategori-
kan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang

dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat kreativitas guru Ekonomi menurut
persepsi siswa kelas XI SMA di Kota Sukabumi
berada pada kategori sedang. Hal ini dapat
diartikan bahwa siswa cukup yakin guru
Ekonomi memiliki kreativitas yang diukur
dengan fluency (keterampilan berfikir lancar),

flexibility =~ (keterampilan Dberfikir luwes),
originality (kemampuan berfikir orisinil),
elaboration (keterampilan memerinci),

brainstorming (kemampuan untuk membuat
peserta didik ingin tahu tentang topik yang
sedang dibahas), dan motivation (kemampuan
untuk menginspirasi dan mendorong kegiatan
belajar peserta didik).

Adapun gambaran umum TPACK guru
dalam penelitian ini yang dipersepsikan oleh
siswa, terdiri atas 19 item pertanyaan dari 7
indikator yang dikategorikan ke dalam tiga
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat TPACK guru
Ekonomi menurut persepsi siswa kelas XI
SMA di Kota Sukabumi berada pada kategori
sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa
cukup yakin terhadap kemampuan TPACK
guru yang menyangkut penguasaan materi
yang baik dengan referensi terbaru dan
akurat; memahami penggunaan model,
strategi, metode pembelajaran  untuk
mengajar; memiliki pengetahuan tentang cara
mendesain media pembelajaran, mengguna-
kan Microsoft Word untuk mendokumentasi-
kan administrasi pembelajaran, memahami
mengakses internet, menampilkan bahan ajar
dalam bentuk Microsoft Powerpoint; memiliki
pengetahuan untuk menggunakan analogi dan
contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari
agar materi mudah dipahami; penggunaan TIK
sebagai alat kognitif dan pendamping dalam
mencari referensi untuk membuat alat
pembelajaran; memiliki pengetahuan tentang
pemilihan media yang cocok digunakan
berdasarkan materi yang dipelajari; dan
memiliki pengetahuan tentang penggunaan
berbagai media  pembelajaran  untuk
memudahkan dalam mengajar materi.

Adapun hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi berdasarkan PAS siswa kelas XI SMA
mata pelajaran Ekonomi Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2022/2023 di Kota Sukabumi
sebagian besar belum mencapai KKM. Siswa
yang memiliki nilai dibawah KKM lebih
banyak dari pada siswa yang memiliki nilai
diatas KKM yaitu berjumlah 188 siswa atau
setara 88,26%, sedangkan untuk siswa yang
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diatas KKM sejumlah 25 siswa atau setara
11,74%

Selain itu, diketahui bahwa kreativitas guru
memoderasi pengaruh TPACK guru terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran Ekonomi
kelas XI SMA di Kota Sukabumi (nilai t hitung
= 2,477 > t tabel = 1971 dengan nilai
signifikan 0,014 (<0,05)). Hal ini dapat
diartikan bahwa kreativitas guru memperkuat
pengaruh TPACK guru terhadap hasil belajar
siswa.

. Pembahasan

Merujuk pada analisis deskriptif pada
penelitian  diketahui bahwa gambaran
kreativitas guru Ekonomi berdasarkan
persepsi siswa kelas XI SMA di Kota Sukabumi
masuk ke dalam kategori sedang dengan
persentase 90,61% (setara dengan 193 siswa).
Adapun sebanyak 19 siswa (setara dengan
8,92%) memiliki persepsi bahwa kreativitas
guru berada pada kategori rendah dan 1 siswa
(setara dengan 0,47%) memiliki persepsi
bahwa kreativitas guru berada pada kategori

tinggi.
Berdasarkan hasil perhitungan, indikator
variabel kreativitas guru Ekonomi

berdasarkan persepsi siswa kelas XI SMA di
Kota Sukabumi yang paling tinggi adalah
brainstorming (kemampuan guru untuk
membuat peserta didik ingin tahu tentang
topik yang sedang dibahas). Penelitian Liang-
liang (2007) menunjukkan beberapa alasan
mengapa menumbuhkan rasa ingin tahu di
dalam kelas menjadi penting, yakni motivasi
dan keterlibatan, pemahaman yang lebih
mendalam, pemikiran kritis dan kemampuan
memecahkan masalah, serta retensi dalam
jangka panjang.

Indikator  variabel kreativitas guru
Ekonomi berdasarkan persepsi siswa kelas XI
SMA di Kota Sukabumi yang paling rendah
adalah motivation (kemampuan guru untuk
menginspirasi dan mendorong kegiatan
belajar peserta didik). Jika seorang guru
memiliki keterbatasan dalam kemampuan
untuk menginspirasi dan mendorong kegiatan
belajar siswa, dampak yang mungkin terjadi
diantaranya penurunan Kketerlibatan siswa,
sehingga siswa menjadi peserta pasif yang
hanya mengikuti arahan tanpa aktif
berpartisipasi atau memiliki tanggung jawab
atas proses pembelajaran mereka (Okwuduba
et al,, 2022). Selain itu guru yang tidak efektif
dalam menginspirasi siswa mungkin kesulitan

dalam menyampaikan informasi dengan baik,
merangsang pemikiran kritis, atau mencipta-
kan lingkungan pembelajaran yang positif dan
mendukung (Tripathi, 2019). Akibatnya, siswa
mungkin  mengalami  kesulitan = dalam
memahami konsep dan mengingat informasi
yang diajarkan.

Merujuk pada analisis deskriptif pada
penelitian diketahui bahwa gambaran TPACK
guru Ekonomi berdasarkan persepsi siswa
kelas XI SMA di Kota Sukabumi masuk ke
dalam Kkategori sedang dengan persentase
84,04% (setara dengan 179 siswa). Adapun
sebanyak 33 siswa (setara dengan 15,49%)
memiliki persepsi bahwa TPACK guru berada
pada kategori rendah dan 1 siswa (setara
dengan 0,47%) memiliki persepsi bahwa
TPACK guru berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan, indikator
variabel TPACK guru Ekonomi menurut
persepsi siswa kelas XI SMA di Kota Sukabumi
yang paling tinggi adalah penggunaan TIK
sebagai alat kognitif dan pendamping dalam
mencari referensi untuk membuat alat
pembelajaran, dimana dalam  konteks
pembelajaran di sekolah dapat diketahui dari
kemampuan menggunakan TIK dalam
menyampaikan materi, serta sebagai sarana
untuk memfasilitasi pertukaran ide dan
melatih kemampuan berpikir kritis. Urgensi
penggunaan TIK sebagai alat kognitif dan
pendamping dalam mencari referensi untuk
membuat alat pembelajaran bagi seorang guru
didorong oleh kebutuhan untuk mengadaptasi
kurikulum sesuai dengan keberagaman
peserta didik dan untuk menyajikan materi
dengan cara yang baru yang sebelumnya tidak
mungkin dilakukan tanpa adanya kemajuan
teknologi (Tomei, 2012).

Indikator variabel TPACK guru Ekonomi
berdasarkan persepsi siswa kelas XI SMA di
Kota Sukabumi yang paling rendah adalah
memiliki pengetahuan tentang pemilihan
media yang cocok digunakan berdasarkan
materi yang dipelajari. Penting bagi guru
untuk  memiliki  pengetahuan tentang
pemilihan media yang sesuai untuk digunakan
berdasarkan materi yang dipelajari. Ada
beberapa alasan mengapa ini menjadi urgensi,
diantaranya: komunikasi efektif, keterlibatan
dan interaksi, gaya belajar yang berbeda,
peningkatan  pengalaman belajar, dan
fleksibilitas dan aksesibilitas (Bretz, 1971).

Merujuk pada analisis deskriptif pada
penelitian diketahui bahwa gambaran hasil
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IV.

belajar siswa berdasarkan Penilaian Akhir
Semester (PAS) siswa kelas XI SMA mata
pelajaran Ekonomi Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2022/2023 di Kota Sukabumi sebagian
besar belum mencapai KKM yakni sejumlah
188 siswa atau setara 88,26%, adapun siswa
yang telah mencapai KKM sejumlah 25 siswa
atau setara 11,74%. Secara keseluruhan, hasil
belajar siswa yang rendah memiliki dampak
negatif yang luas, diantaranya kurangnya
pemahaman mendalam tentang materi
pelajaran, sehingga menghambat kemampuan
mereka untuk menerapkan pengetahuan
dengan baik (Prasetyo & Nurhidayah, 2021).
Selain itu, hasil belajar yang rendah dapat
menyebabkan penurunan prestasi akademik
siswa, yang dapat berdampak pada
kemampuan mereka dalam mencapai hasil
yang diharapkan dan meraih nilai yang baik
(Abdullah & Sy, 2019).

Pada penelitian ini variabel kreativitas guru
berperan sebagai variabel moderator, yakni
untuk melihat apakah akan memperkuat atau
memperlemah  hubungan TPACK guru
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diketahui bahwa adanya
efek moderasi yang signifikan antara
kreativitas guru pada pengaruh TPACK guru
terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Oktaria &
Jaenudin (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh kreativitas mengajar guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Muara Padang.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Abidin (2017) menyatakan bahwa dalam
mengelola  kegiatan  interaksi  belajar
mengajar, guru perlu semaksimal mungkin
memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar. Hal itu dapat diwujudkan
dengan  kreativitas guru (mengadakan
berbagai pengajaran dan penggunaan media)
dalam menggunakan model pembelajaran
sehingga dengan kreatifitas guru dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun
perbedaan  penelitian-penelitian  tersebut
dengan penelitian yang penulis lakukan ialah
variabel kreativitas guru yang berperan
sebagai variabel moderator.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil uji
hipotesis, analisis data serta pembahasan
mengenai Efek Moderasi Kreativitas Guru

pada Pengaruh Technological Pedagogical

Content Knowledge (TPACK) Guru terhadap

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi

(Survei pada Siswa Kelas XI SMA di Kota

Sukabumi), maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Tingkat kreativitas guru Ekonomi menurut
persepsi siswa kelas XI SMA di Kota
Sukabumi berada pada kategori sedang.
Indikator yang paling tinggi, yakni
brainstorming (kemampuan guru untuk
membuat peserta didik ingin tahu tentang
topik yang sedang dibahas), sementara
indikator yang paling rendah yaitu
motivation (kemampuan guru untuk
menginspirasi dan mendorong kegiatan
belajar peserta didik). Selanjutnya, tingkat
TPACK guru Ekonomi menurut persepsi
siswa kelas XI SMA di Kota Sukabumi
berada pada kategori sedang. Indikator
yang paling tinggi, yakni penggunaan TIK
sebagai alat kognitif dan pendamping
dalam mencari referensi untuk membuat
alat pembelajaran, sementara indikator
yang paling rendah yaitu memiliki
pengetahuan tentang pemilihan media yang
cocok digunakan berdasarkan materi yang
dipelajari. Adapun hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi berdasarkan Penilaian
Akhir Semester (PAS) siswa kelas XI SMA
mata pelajaran Ekonomi Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2022/2023 di Kota Sukabumi
sebagian besar belum mencapai KKM.

2. Kreativitas guru memoderasi pengaruh
TPACK guru terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA di
Kota Sukabumi. Hal ini dapat diartikan
bahwa kreativitas guru memperkuat
pengaruh TPACK guru terhadap hasil
belajar siswa.

. Saran

Beberapa rekomendasi dari hasil peneli-
tian sebagaimana dikemukakan sebelumnya
adalah sebagai berikut.

1. Mengenali setiap peserta didik. Guru harus
mengerti apa yang menjadi minat,
kekuatan, kelemahan, serta ambisi dari
setiap peserta didik. Dengan pemahaman
tersebut, guru bisa memberikan dukungan
yang lebih sesuai.

2. Membuat lingkungan belajar yang positif.
Suasana kelas yang nyaman dan
mendukung akan membantu peserta didik
merasa dihargai dan aman untuk
mengambil risiko dalam belajar.
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3. Pelatihan TPACK dan Kkreativitas. Sekolah

atau lembaga pendidikan dapat menyeleng-
garakan pelatihan yang fokus pada
pengembangan TPACK guru dan stimulasi
kreativitas dalam pengajaran. Pelatihan ini
bisa mencakup penerapan teknologi yang
tepat dalam Kkonteks mata pelajaran
Ekonomi.

. Kolaborasi antar guru. Mendorong kolabo-
rasi antar guru mata pelajaran Ekonomi
dapat memungkinkan pertukaran ide,
strategi, dan pengalaman dalam meng-
gabungkan TPACK dengan kreativitas. Guru
dapat Dbelajar satu sama lain dan
menerapkan praktik terbaik.

. Penelitian mengenai integrasi teknologi.
Guru dapat melakukan riset atau studi
kasus tentang cara penggunaan teknologi
yang kreatif telah meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran
Ekonomi. Penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru dan juga inspirasi dalam
pengajaran.
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